BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil uji analisis statistik dan juga pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat didapatkan suatu kesimpulan

sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap komitmen
organisasional pada karyawan coffee shop di Surabaya.

2. Keterlibatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pada karyawan coffee shop di Surabaya.

3. Kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap

komitmen organisasional pada karyawan coffee shop di Surabaya.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang terdapat dalam peneilitian ini adalah, sebagian dari
kuesioner penelitian ada yang tidak disebarkan secara langsung, melainkan
melalui pihak yang berkaitan dengan coffee shop yang ada di Surabaya dalam hal
ini yaitu pemilik coffee shop tersebut dan juga ada beberapa yang merupakan
perwakilan dari pemilik coffee shop yang ada di Surabaya. Keterbatasan juga
dialami dalam hal untuk tidak bisa bertemu secara langsung dengan perwakilan
atau pemilik dari coffee shop yang ada di Surabaya, karena saat sedang
berjalannya proses penlitian ini ketika ingin mneyebarkan kuesioner situasi juga
tidak mendukung dengan adanya pandemi covid-19 yang sedang dihadapi oleh
Negara dan bahkan di seluruh dunia, jadi mengalami sedikit hambatan dalam hal
proses pengumpulan data tersebut dan untuk penyebaran kuesioner juga dilakukan
secara online (google form, email, whatsapp, line, facebook). Jumlah sampel yang
dengan jumlah total 100 karyawan dari beberapa coffee shop yang ada di

Surabaya, dalam hal ini jumlah masih termasuk kategori minimum. Sehingga
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saran untuk penelitian selanjutnya agar diharapkan mencari sampel lebih banyak
lagi agar dapat memperoleh data dan jumlah responden yang lebih akurat.

5.3 Saran

5.3.1 Saran Akademis

Saran akademis untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan untuk
penelitian selanjutnya bisa dapat lebih mengembangkan dari penelitian yang ada
ini seperti variabel dan juga objek yang dituju, semisal untuk melakukan
pengembangan penelitian selanjutnya pada varibel lingkungan kerja dapat lebih
diperluas lagi indikator penelitiannya dan tidak hanya untuk lingkungan kerja
secara fisik saja tetapi juga terhadap lingkungan kerja secara psikis, dan untuk
objek penelitian juga bisa diuji pada perusahaan tertentu dan lainnya seperti
karyawan pada bidang pendidikan, rumah sakit, dll. Penelitian selanjutnya juga
dapat menambahkan kriteria populasi atau sampel pada bagian minimal lama
bekerja, karena hal ini terkait dengan komitmen organisasional karyawan jadi
harus mengetahui dari karakteristik responden seberapa lama bekerja secara pasti
karena berhubungan juga dengan loyalitas karyawan tersebut terhadap organisasi

nya.

5.3.2 Saran Praktis
1. Lingkungan Kerja

Hasil uji yang didapatkan dari varibel lingkungan kerja untuk rata-rata
jawaban responden terendah adalah indikator tentang “Lingkungan tempat saya
bekerja tenang”. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja karyawan
yang bekerja pada coffee shop di Surabaya sudah cukup tenang, dan diharapkan
pula karyawan yang bekerja dapat lebih fokus dengan pekerjaannya jadi jangan
terlalu banyak mengobrol dengan teman yang sedang melakukan pekerjaan atau
mengobrol terlalu banyak saaat sedang sama-sama melakukan pekerjaannya hal
ini perlu diperhatikan agar suasana tenang tersebut dapat terus terjaga, maksudnya
disini ketika sedang bekerja karyawan tetap dapat fokus dalam pekerjaannya

karena tidak semuanya karyawan yang bekerja pada coffee shop yang ada di
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Surabaya tersebut bisa merasa nyaman terhadap keadaan dan situasi yang ramai
atau ribut semisal karena temannya yang lain sedang asik mengobrol dan menjadi
sangat berisik hal ini tentunya dapat menganggu konsentrasi saat sedang bekerja
maka dari itu ketenangan dan kenyamanan tempat kerja juga perlu diperhatikan

dengan baik.
2. Keterlibatan

Hasil uji yang didapatkan dari variabel keterlibatan untuk rata-rata
jawaban responden terendah adalah dengan indikator tentang “Saya memiliki
banyak pekerjaan yang harus dilakukan sehari-hari”. Dari adanya jawaban oleh
responden terhadap indikator tersebut, dapat diartikan bahwa karyawan yang
bekerja pada coffee shop di Surabaya memiliki tingkat keterlibatan dalam hal
banyaknya pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Namun hal ini perlu
ditingkatkan lagi dalam hal keterlibatan karyawan dalam suatu pekerjaan yang
dilakukan sehari-hari seperti ketika dalam bekerja terdapat karyawan yang kadang
mempunyai pekerjaaan yang merangkap atau di tugaskan dengan banyak sekali
pekerjaan dengan adanya hal ini seharusnya pekerjaan tersebut tidak hanya
diberikan atau dibebankan hanya kepada satu karyawan saja akan lebih baik jika
yang lainnya juga dapat terlibat dalam pekerjaan tersebut karena dengan begitu
jika karyawan selalu terlibat aktif dalam pekerjaannya maka akan merasa dihargai
dan merasa mempunyai suatu tanggung jawab terhadap pekerjaan yang harus
dilakukan dan diselesaikan, sehingga komitmen organisasional yang ada dalam
diri karyawan tersebut nantinya akan tetap selalu terjaga dan meningkat karena
karyawan juga merasakan hal yang secara nyata bahwa diakui sebagai bagian

terpenting dari organisasi tersebut.
3. Kerja Sama Tim

Hasil uji yang dilakukan dari variabel kerja sama tim, untuk rata-rata
jawaban responden terendah adalah dengan indikator tentang “Para anggota tim
saya merasa sangat dekat satu sama lain”. Dari adanya jawaban oleh responden

terhadap indikator tersebut, dapat dikatakan bahwa karyawan yang bekerja pada



46

coffee shop di Surabaya memiliki hubungan yang sangat dekat antar satu dengan
yang lainnya. Namun hal ini perlu ditingkatkan pula dalam hal anggota tim yang
harus selalu dijaga hubungan kekeluargaan di tempat bekerja dengan baik
sehingga jika hubungan anggota tim dalam suatu pekerjaan dapat terjalin dengan
baik maka kerja sama tim mereka pula dapat selalu solid dan dapat dipertahankan
serta ditingkatkan sehingga komunikasi yang terjalin antar anggota tim juga bisa
berlangsung dengan baik dan dalam pekerjaan juga mereka dapat saling support
satu dengan yang lainnya. Semisal ketika seorang karyawan yang mempunyai
keahlian atau keterampilan yang lebih dalam satu bidang atau setiap karyawan
mempunyai keterampilan pada bidang tertentu yang berbeda-beda, maka
diharapkan karyawan tersebut dapat saling berbagi ilmu dengan teman sekerjanya
sehingga dari hal tersebut nantinya akan terjalin hubungan komunikasi yang baik
sehingga rasa kekeluargaan dan kedekatan antar karyawan juga dapat terjalin
dengan lebih baik lagi.
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